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ABSTRAK

WINDI MEILITA WIRYANTI : 14210009, Pemaknaan Santri Pondok
Pesantren Al Munawwir Komplek Q Terhadap Nilai Birrul Walidain Tokoh
Kartini Dalam Film Kartini. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Pesan birrul walidain dalam film yang menggunakan latar belakang
daerah, adat, dan tradisi dengan kisah yang diangkat dari masa lampau sering kali
dileburkan dalam satu paham yang dikenal dengan istilah budaya. Menilik dari
penerapan budaya di lingkungan masyarakat Indonesia di masa lampau, muncul
pertanyaan apakah budaya tersebut mengandung ajaran Islam atau menjadi hal
yang berlebih-lebihan. Penelitian ini berpusat pada pemaknaan nilai birrul
walidain tokoh Kartini dalam film Kartini bagi santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan menggunakan analisis resepsi untuk menganalisis wacana media dan
wacana khalayak dan membentuk sebuah konteks. Analisis ini berdasarkan teori
pemaknaan Stuart Hall dan didukung dengan teori Birrul Walidain. Penelitian ini
menggunakan teknik wawancara mendalam dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data.

Film Kartini dirilis pada 19 April 2017, berdurasi 122 menit. Film ini
merupakan film bergenre drama yang diangkat dari kisah seorang pahlawan
perempuan Indonesia, yaitu R.A Kartini. Dalam film Kartini, R.A Kartini
ditampilkan sebagai tokoh wanita yang berjuang memajukan hak pendidikan bagi
kaum perempuan, dimana dalam usahanya Kartini harus berhadapan dengan pihak
keluarga yang masih kental menerapkan tradisi, serta cara pandang tentang
perempuan.

Pemaknaan santri Pondok Pesantren Al Munawwir komplek Q dilakukan
untuk mengetahui posisi informan pada pesan media. Hasil dari pemaknaan
tersebut menempatkan informan pada posisi yang berbeda-beda, yaitu hegemoni
dominan, negosiasi, dan oposisi. Munculnya kesamaan dan perbedaan pemaknaan
dari informan disebabkan oleh berbagai faktor latar belakang, seperti; pendidikan,
pengalaman, budaya, usia, pengetahuan, dan lingkungan.

Kata Kunci : Analisis Resepsi, Birrul Walidain.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah era konsumtif yang membutuhkan banyak hiburan, film menjadi
salah satu primadona yang dipilih oleh khalayak. Hal tersebut dapat dilihat dari
semakin melunjaknya indeks jumlah penonton film dan jumlah produksi film di
Indonesia.' Perkembangan industri perfilman Indonesia yang semakin signifikan
memberikan manfaat, khususnya dalam pengenalan tradisi, budaya, dan untuk
menjaga kearifan lokal. Film dapat digunakan sebagai media komunikasi massa
yang membawa pesan untuk disampaikan kepada masyarakat dalam bentuk
tontonan.’Titik balik dari sebuah film ialah ketika karya tersebut dapat
menggerakkan penonton sesuai pesan yang tersirat atau tersurat di dalamnya.’
Melalui film yang mengangkat tema mengenai kearifan lokal, terbentuk sebuah
kekuatan sebagai wujud penetrasi budaya asing.* Hal tersebut menjadi jalan
tengah untuk membentengi diri dari serbuan nilai-nilai global dan langkah untuk
menjaga kearifan lokal.

Salah satu film Indonesia yang mengangkat tema mengenai kearifan lokal,
dari cerita tokoh utama yang memiliki catatan sejarah cukup penting di Indonesia
adalah Film Kartini. Film ini di sutradarai oleh Hanung Bramantyo dirilis pada 19

April 2017, bercerita tentang kehidupan dan perjuangan R.A Kartini di masa

1 “Tino SaroenggaloBilang Industri perfilman Indonesia Sudah Maju”, tribunnews.com,
m.tribunnews.com/seleb/2017/05/28/tino-saroenggal, diakses pada 1 Maret 2018.
2 Trianton teguh, Film Sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 36.
3Wawancara dengan Ridho Nugraha, Alumni Presiden Jamaah Cinema Mahasiswa,
November 2017.
4 “Tino Saroenggalo Bilang Industri perfilman Indonesia Sudah Maju”, tribunnews.com,
m.tribunnews.com/seleb/2017/05/28/tino-saroenggal, diakses pada 1 Maret 2018.



lampau. Film yang serat nilai budaya ini dengan gamblang menggambarkan
perbedaan sistem sosial budaya yang diterapkan pada zaman Kartini dan
sekarang. Melalui film Kartini, penonton akan menyaksikan bagaimana
perjuangan Kartini mewujudkan kesetaraan hak bagi kaum wanita, usahanya
dalam membangun pendidikan, dan bagaimana upaya Kartini meyakinkan orang
tuanya untuk mewujudkan ide-ide yang bertentangan dengan keyakinan tradisi
lokal di zamannya.

Sepanjang usaha Kartini menyuarakan ide dan pikirannya mengenai
kesetaraan hak bagi wanita, penonton akan disuguhkan beragam interaksi antara
Kartini dan orang tuanya yang serat nilai moral, khususnya nilai birrul walidain.
Nilai birrul walidain tersebut dapat diamati sejak terbentuknya kesadaran Kartini
mengenai pentingnya pendidikan bagi perempuan. Karena sistem budaya yang
diterapkan pada era Kartini hanya memberi sedikit ruang untuk wanita
memperoleh pendidikan, Kartini harus menghadapi selisih cara pandang yang
cukup dominan antara ia dan orang tuanya. Konflik internal yang terbangun di
dalam keluarga Kartini yang menjadi suguhan menarik untuk mengamati nilai
birrul walidain Kartini. Dari konflik yang sama pula, penonton akan mengamati
dan membedakan mampukah Kartini menjaga perkara akhlak terhadap orang tua,
dan ambisi.

Pada dasarnya Birrul walidain merupakan hal wajib yang harus dilakukan
seorang anak. Nilai yang terkandung dalam pelaksanaannya berkaitan dengan
upaya memuliakan kedua orang tua, atas segala hal yang sudah diberikan

keduanya. Dalam Al-qur’a telah diperintahkan bagi seorang anak untuk senantiasa



memuliakan kedua orang tuanya. Salah satunya dalam surah Al-ankabut ayat 8,
Allah berfirman:

“Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada
kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai
ilmu tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya kepada-
Ku tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.”

Berdasarkan arti dari ayat 8 di atas, jelas bahwa Tuhan menginginkan
hambanya untuk senantiasa menghormati orang tua. Mampu membedakan urusan
akidah dan akhlak, sehingga dapat memperlakukan keduanya dengan baik. Selain
perintah yang tercatat dalam Q.S Al-Ankabut di atas, anjuran untuk menanamkan
nilai birrul walidain bagi seorang anak terdapat pula dalam hadis Nabi,
diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi:

“Abdullah bin Mas’ud bertanya kepada Nabi SAW, ‘Amal apakah yang
paling Allah cintain?” Nabi SAW menjawab, ‘Shalat tepat pada
waktunya,” Abdullah bin Mas’ud bertanya lagi, ‘kemudian apa?’ Nabi
menjawab, ‘berbakti kepada kedua orang tua,” Abdullah bin Mas’ud
bertanya lagi: ‘kemudian apa?’ Nabi menjawab, ‘jihad di jalan Allah.”

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah lebih mencintai hamba-Nya yang
memuliakan orang tuanya dari pada berjihad. Jihad diletakkan sebagai amalan
ketiga setelah sholat tepat waktu dan berbuat baik kepada orang tua. Urutan
tersebut menerangkan agar manusia lebih dulu memperkokoh bangunan internal
dalam diri, menjaga hubungan baik dengan orang tua sebelum melanjutkan untuk
berjuang di jalan Allah. Terlepas dari perintah Allah dan hadis Nabi, wajib bagi

seorang anak untuk senantiasa menanamkan dan mengamalkan nilai bakti pada

5Al-Qur’an, 31: 15, Syaamil Qur’an (Bukhara Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan),
(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hlm.397.
6Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Jilid 3, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), him.334.



orang tua, mengingat upaya dan usaha keras yang telah dilakukan keduanya sejak
masih berada dalam kandungan.

Adanya keterikatan antara nilai tradisi dan Islam, memunculkan
pertanyaan terkait praktek birrul walidain tokoh Kartini dalam film tersebut.
Untuk menjawab pertanyaan itu, dilakukan penelitian mengenai pemaknaan nilai
birrul walidain tokoh Kartini dalam Film Kartini pada santri Pondok Pesantren Al
Munawir komplek Q. Komplek Q merupakan komplek khusus bagi perempuan
yang ingin memperdalam ilmu agama dengan tidak melupakan ilmu-ilmu umum.
Keseimbangan antara Intelligence Quotient dan Spiritual Quotient terlihat pada
sistem belajar komplek Q. Komplek ini membentuk sistem belajar Madrasah
Salafiyah Santri yang terdiri dari lima kelas. Selain mempelajari ilmu agama di
Madrasah ini, santri yang duduk di kelas akhir wajib menyelesaikan tugas akhir
berupa penulisan karya ilmiah. Selain pendidikan dalam pondok, santri komplek
Q juga diberikan izin untuk menempuh pendidikan tinggi di luar. Oleh karena itu,
santri komplek Q yang telah menyelesaikan tugas akhir pondok, dan tugas akhir
kuliah akan memiliki dua gelar sarjana di tahun yang sama.” Atas dasar Kartini
memiliki semangat belajar yang tinggi, dan ia memperjuangkan hak pendidikan
untuk wanita, maka Komplek Q dipilih sebagai subyek penelitian untuk penelitian
ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian
berjudul Pemaknaan Nilai Birrul Walidain Tokoh Kartini Dalam Film Kartini

Bagi Santri Al Munawwir Komplek Q. Penelitian ini akan menggunakan analisis

“Wawancara dengan Ayu Ismatul Maula, Santri Pondok Pesantren Al Munawwir
Komplek Q, 22 Januari 2018.



resepsi untuk mengetahui posisi santri Komplek Q dalam memaknai nilai birrul
walidain pada film Kartini. Penelitian mengenai pemaknaan tersebut dilakukan
untuk menjawab apakah birrul walidain tokoh Kartini yang diterapkan pada
zamannya, telah sesuai anjuran berlaku birrul walidain seperti yang diajarkan
dalam Islam atau justru masih jauh dari prinsip birrul walidain.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini “Bagaimana Pemaknaan Santri Pondok Pesantren Al Munawwir
Komplek Q Terhadap Nilai Birrul Walidain Tokoh Kartini dalam Film Kartini?”
C. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemaknaan santri Pondok Pesantren Al Munawir Komplek Q mengenai nilai
birrul walidain tokoh Kartini dalam Film Kartini.
D. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

keilmuansebagai referensi bagi peneliti yang akan meneliti suatu khalayak

dengan teori analisis sejenis.

b. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kritik dan saran bagi

pekerja dalam industri perfilman khususnya di Indonesia, agar dapat

membuat film-film yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat, dapat

menghasilkan karya film yang sarat akan nilai-nilai moral yang sesuai



ajaran Islam. Selain itu penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan materi sekaligus sebagai tolak ukur
pemahaman santri mengenai nilai-nilai moral Islam yang diterapkan di

Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari penjiplakan penelitian lain yang sejenis, kajian

pustaka ini digunakan sebagai acuan posisi peneliti. Peneliti melakukan tinjauan

dari beberapa penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya, diantaranya :

1.

Skripsi berjudul “Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami
(KOPFI) Yogyakarta Tentang Islam Rahmatan Lil Alamin Dalam Film Bulan
Terbelah Di Langit Amerika”. Penelitian ini disusun oleh Fitria Purnamasari
pada tahun 2017 Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini membahas tentang pemaknaan anggota KOPFI tentang Islam
Rahmatan Lil Alamin dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan analisis resepsi
sebagai pisau bedahnya. Kesamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan analisis resepsi
sebagai metode analisis. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti

adalah subjek dan objek penelitian. Penelitin ini berfokus pada resepsi



komunitas pada Islam Rahmatan Lil Alamin, peneliti berfokus pada nilai
Birrul Walidain tokoh Kartini dalam Film Kartini.®

Skripsi berjudul Memaknai Religiusitas Tokoh Rudy Habibie (Pemaknaan
Penonton Terhadap Religiusitas Tokoh Rudy Habibie Dalam Film Rudy
Habibie “Habibi Ainun 2”), disusun oleh Imam Restu Adam 2017. Skripsi ini
dipublikasi oleh jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas mengenai pemaknaan penonton
terhadap religiusitas tokoh Rudy Habibie dalam film Rudy Habibie (Habibie
Ainun 2). Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada penggunaan teori dan analisi datanya. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan pada bagian subjek dan
objek penelitian, serta teknik analisi datanya.9

Skripsi berjudul Birrul Walidain Dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu”
(Analisis Semiotik Roland Barthes), disusun oleh Gina Qolby Qomariyah
tahun 2016. Skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang birrul walidain
yang digambarkan melalui tokoh Ramadhan baik dalam dialog maupun
gambar pada film “Ada Surga Di Rumahmu”. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah, penelitian ini menggunakan

analisis semiotik Roland Berthes sedangkan peneliti menggunakan analisis

8Fitria Purnamasari, Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI)
Yogyakarta Tentang IslamRahmatanLil Alamin Dalam Film Bulan Terbelah Di Langit Amerika,
skripsi, (Yogyakarta, Jurusan KPI; UIN Sunan Kalijaga, 2017).

9 Imam Restu Adam, Memaknai Religiusitas Tokoh Rudy Habibie (Pemaknaan Penonton
Terhadap Religiusitas Tokoh Rudy Habibie Dalam Film Rudy Habibie “Habibi Ainun 2”),
skripsi, (Yogyakarta, Jurusan KPI; UIN Sunan Kalijaga 2017).



resepsi Stuart Stuart Hall. Persamaan antara dua penelitian ini ialah, peneliti
dan penelitian ini mengkaji tentang birrul walidain di dalam tokoh film, dan
menggunakan pendekatan kualitatif.'’

4. Skripsi berjudul Pengaruh Menonton Film Mencari Hilal Terhadap Sikap
Birrul Walidain Pada UKM JCM Kineklub, disusun oleh Ronggo Suryo
Gumelar tahun 2017. Skripsi Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang
pengaruh menonton film Mencari Hilal terhadap sikap Birrul Walidain
anggota UKM JCM. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan teori efek media sedangkan peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dan teori resepsi yang dikemukakan oleh Stuart Stuart Hall.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti, sama-sama mengkaji
tentang nilai birrul walidain. Penelitian ini mengkaji pengukuran sikap birrul
walidain setelah menonton film, sedangkan peneliti mengkaji pemaknaan
birrul walidain setelah menonton film."!

F. Kerangka Teori

1. Teori Pemaknaan

Teori Pemaknaan dalam bahasa inggris disebut Reception Theory atau

teori penerimaan. Teori penerimaan khalayak media dikemukakan oleh Stuart

10 Gina Qolby Qomariyah, Birrul Walidain Dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu”
(Analisis Semiotik Roland Barthes), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI, UIN Sunan Kalijaga,
2016).

11 Ronggo Suryo Gumelar, Pengaruh Menonton Mencari Hilal Terhadap Sikap Birrul
Walidain Pada UKM JCM Kineklub, Skripsi (Yogyakarta, Jurusan KPI UIN Sunan Kalijaga,
2017).



Stuart Hall pada tahun 1973. Teori ini merujuk pada sebuah komparasi antara
analisis tekstual wacana media dan wacana khalayak, yang hasil interpretasinya
merujuk pada sebuah konteks.'> Wacana khalayak merupakan wujud dari hasil
pemaknaan yang diberikan oleh penonton setelah menyaksikan sebuah tayangan
media. Makna tersebut terbentuk tidak hanya berdasarkan konten media,akan
tetapi dilihat pula dari hubungan antara khalayak dan isi pesan media."

Menurut Fiske dalam buku Teori Komunikasi Massa milik Denis
McQuail, makna teks media terbentuk dari hasil pemaknaan dan kesenangan
khalayak.Dalam buku yang sama Fiske kembali menegaskan bahwa munculnya
beragam pemaknaan dalam satu mediamemiliki istilah yang disebut polisemi."*
Alasan terbentuknya polisemi makna pesan media dijelaskan oleh Morissan dalam
bukunya Teori Komunikasi Massa. Dalam buku tersebut dijelaskan, munculnya
beragam makna tersebut dipicu oleh berbagai perbedaan latar belakang penonton,
diantaranya; jenis kelamin, budaya, wusia, pendidikan, gaya hidup serta
pengalaman yang dimiliki masing-masing individu."” Konsep mengenai latar
belakang yang mempengaruhi pemaknaan penonton tersebut menunjukkan bahwa
penonton memiliki peran aktif dalam mengkontruksi makna pesan media.

Untuk melihat pemaknaan penoonton mengenai pesan media, peneliti

harus memfokuskan penelitiannya pada proses encoding (pengkodean) dan

decoding (penafsiran) isi pesan.Encoding adalah bagaimana suatu komunikasi

12Morissan dkk., Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm.171.

13Fitria Purnamasari, Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFT)
Yogyakarta Tentang IslamRahmatanLil Alamin Dalam Film Bulan Terbelah Di Langit Amerika,
Skripsi, (Yogyakarta, Jurusan KPI; UIN Sunan Kalijaga, 2017), him.11.

14 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
hlm.129

15 Morissan, dkk., Teori Komunikasi Masa, him.171.
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dihasilkan melalui kode-kode yang dibentuk dalam sebuah konteks media.'*Media
melakukan kontrol terhadap isi pesan dengan melakukan encoding pada pesan
tersebut. Sebagaimana dikemukakan Becker, untuk dapat dimengerti maka isi
media harus diubah dalam bentuk-bentuk simbolik. Komunikator memiliki pilihan
terhadap sejumlah kode, simbol dan bahasa memiliki latar belakang ideologi,
maka pemilihan kode, simbol dan bahasa, sadar atau tidak sadar, juga menjadi
pilihan terhadap ideologi."’

Decoding adalah menentukan makna teks yang kompleks dan ambigu
dalam sebuah konten media, hal ini berkaitan dengan bagaimana penonton
mengartikan kode yang beragam dalam sebuah teks media.'”® Ketika individu
menerima pesan dari pihak lain maka individu tersebut akan melakukan decoding
terhadap pesan itu berdasarkan persepsi, pemikiran dan pengalaman masa lalu.
Proses decoding pesan media merupakan hal penting bagi studi kultural. Saat
khalayak media menyaksikan pesan media, tiap individu akan menggunakan
berbagai kategori yang mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan
tersebut. Sangat sering ditemukan individu yang menginterpretasikan pesan media
melalui cara-cara yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan. Pemaknaan
tersebuttentu memberikan pemaknaan yang berbeda. Sebagai akibat munculnya

makna yang berbeda ini, ideologi yang berlawanan akan muncul di masyarakat.'®

16 James Watson and Anne Hill, Dictionary of Media and Communication Studies, (New
York: Bloomsbury, 2015), hlm. 94.

17 Morissan, dkk., Teori Komunikasi Masa, him.170-171.

18 Marcel Danest, Dictionary of Media and Communication (USA: M.E Sahrpe, 2009),
hlm. 89.

9Morisan,dkk., Teori KomunikasiMassa, him 171.
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Makna yang diinginkan suatu pesan media dapat hilang atau diterima oleh
kelompok audien tertentu karena mereka memberikan interpretasi dengan cara
berbeda. Untuk menerapkan proses decoding pesan media, Stuart Hall membagi
decoding dalam tiga posisi berdasarkan interpretasi penonton atas pesan yang di
maknai:*’

a. Posisi Hegemoni Dominan
Hegemoni dominan merupakan situasi dimana khalayak sebagai penerima
pesan media, menerima secara mutlak pesan tersebut. Posisi ini menjelaskan
pemaknaan khalayak terhadap kode-kode yang ditampilkan media sesuai
dengan apa yang ada di media. Men-decoding pesan berdasarkan kode acuan
dimana pesan di encoding. Situasi ini disebabkan oleh media yang
menyampaikan pesan dengan menggunakan kode budaya dominan yang
tumbuh di masyarakat.Baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan
kode budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan
yang diproduksinya harus sesuai dengan kode budaya dominan yang ada di
masyarakat. Jika khalayak menginterpratasikan pesan media melalui cara-cara
yang dikehendaki oleh media maka antara media, dan khalayak media
menyimpan pesan dengan makna yang sama.

b. Posisi Negoisasi
Posisi negoisasi merupakan hasil campuran dari unsur dominan dan
oposisional. Khalayak pada posisi ini menerima ideologi dominan yang

bersifat umum, namun disaat yang sama khalayak membentuk pengecualian

20/bid, hlm 171-172.



12

pada beberapa bagian pesan yang menurut pemahaman mereka tidak sesuai.
Posisi ini menjelaskan pemaknaan khalayak berada antara posisi setuju dan
menolak. Khalayak memiliki pertimbangan dan penolakan atas pengecualian-
pengecualian yang muncul.
c. Posisi oposisional

Pemaknaan khalayak pada posisi inibertentangan dengan encoding yang
dilakukan di media.Posisi ini terjadi ketika khalayak penonton kritis
mengganti atau mengubah pesan yang telah di encoding oleh media dengan
kode alternatif dari khalayak. Penonton secara mutlak menolak dan mengubah
pesan dimaksudkan oleh media, menggantinya dengan cara berfikir mereka

sendiri, dan hal yang disukai terhadap topik pesan media.

Stuart Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan dengan
maksud tersembunyi yaitu membujuk, namun khalayak juga memiliki
kemampuan untuk menghindari diri dari kemungkinan tertelan oleh ideologi
dominan. Meski demikian sering kali khalayak tidak mengetahui bahwa mereka
telah terpengaruh dan menjadi bagian dari ideologi dominan. Tujuan utama studi
kultural adalah untuk menunjukkan cara-cara bagaimana ideologi dari kelompok-
kelompok yang berkuasa di masyarakat tanpa disengaja terus menerus dipelihara
dan dipertahankan, dan menunjukkan cara-cara bagaimana ideologi dominan itu
dapat dilawan untuk menghentikan sistem kekuasaan yang telah mengurangi
peran kelompok lainnya.”!

2. Tinjauan Tentang Birrul Walidain

21]pid, hlm.173.
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a. Pengertian Birrul Walidain

Secara Terminologi birrul walidain berasal dari 2 kata yakni al-birr
berasal dari akar kata barra-yabarru-barran yang menurut kamus al-Munawwir
berarti “taat” atau “berbakti” dan walidain berasal dari kata walada-yalidu-
wiladatan yang berarti “melahirkan” karena yang melahirkan ibu, maka walada
berubah menjadi walidain yang berarti kedua orang tua. Dari definisi tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa birrul walidain artinya berbakti kepada kedua
orang tua.”

Birrul walidain merupakan suatu kewajiban bagi semua anak yang telah
dilahirkan dan berhasil bertahan hidup. Penjelasan tentang birrul walidain
terdapat dalam Qur’an Surah An-Nisa ayat 36, yang artinya:

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya, dengan
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat, dan tetangga jauh,
teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.”*

Selain surah An-Nisa: 36, perintah Allah untuk berbakti kepada orang tua
terdapat pula di dalam surah Al-An’am: 151, Al-Ahgaf: 15, Al-Isra : 24 dan

Lugman : 24. Perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua yang diserukan oleh

Allah dalam Al-qur’an, menunjukkan keutamaan nilai birrul walidain. Anjuran

22Sobiroh, Birrul Walidain menurut Muhammad ‘Al Al-sabuni, skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Ushuludin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010), him. 22.

23A1-Qur’an, 4: 36, Syaamil Qur’an (Bukhara Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan),
(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2010), him. 84.
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yang sama di sampaikan oleh Nabi SAW terkait berbakti kepada kedua orang tua.
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi:24
SRl % 5 G ) ENal 3 Jaall 3 Jad ST (adl 06 A 5 adle s L
“Menceritakan kepada kami Usman ibn Abi Syaibah, menceritakan kepada
kami Jarir dari al Hasan ibn 'Ubaidillah dari Abi 'Amr as Syaibani dari
'Abdullah dari Rasulullah SAW, sesungguhnya Rasulullah SAW telah
bersabda keutamaan amal yaitu mengerjakan sholat tepat waktu dan birrul
walidain.”
b. Indikator Birrul Walidain

Wajib bagi setiap anak untuk selalu berbakti pada kedua orang tua, baik
ketika orang tua masih hidup atau telah meninggal dunia. Untuk mengetahui hal-
hal yang termasuk birrul walidain,berikut ini beberapa indikator mengenaibirrul
walidain yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari:

1). Mematuhi perintah kedua orang tua.

Mengikuti keinginan dan saran kedua orang tua dalam berbagai aspek
kehidupan, baik masalah pendidikan, pekerjaan, jodoh dan masalah lainnya.Hal
yang paling utama bagi seorang anak ialah, bagaimana menjaga keridhoan
keduanya, terutama ridho ibu.*’Sudah menjadi kewajiban anak untuk mematuhi

perintah kedua orang tua, selama perintah tersebut masih sejalan dengan ajaran

Islam.”® Apabila perintah tersebut bertentangan dengan ajaran Islam anak

24 Ahmad Arrofiqi, Implementasi Hadis Birrul Walidain Setelah Meninggal Dunia pada
Masyarakat Wonokromo (Studi Living Hadis), Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Tafsir Hadis UIN
Sunan kalijaga, 2009), hlm. 23.

25 Mutiara Mutmainah, Keajaiban Do’a & Ridho Ibu, (Jakarta: Wahyu Media, 2009),

hlm.27.

26Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan

Islam, 2007), hlm. 152.
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diizinkan untuk menolak perintah tersebut, sebagaimana yang dijelaskan di dalam
Q.S Lugman ayat 15:
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.Kemudian hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, maka akan aku beritahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan. %/
2). Memuliakan kedua orang tua

Memuliakan kedua orang tua adalah ungkapan atas rasa terima kasih untuk
segala kasih dan sayang serta jasa-jasa mereka. Salah satu cara untuk
menunjukkan rasa hormat kepada keduanya ialah memanggil mereka dengan
panggilan yang sopan, berbicara kepada mereka dengan lemah lembut, tidak
berkata kasar, pamit jika akan meninggalkan rumah, dan senantiasa memberi
kabar.*®

3). Membantu kedua orang tua.

Membantu kedua orang tua yang dapat dilakukan adalah bantuan secara
secara fisik dan materil. Secara fisik, sebagai anak dapat melakukan pekerjaan
rumah, mengantarkan berpergian, atau selalu ada saat kedua orang tua
membutuhkan. Secara materil, ketika mampu seorang anak dapat menyisihkan
sedikit penghasilannya untuk kedua orang tua.’’Terlebih jika keduanya sudah
memasuki masa menopause dan berusia lanjut, menjadi tanggung jawab anak

untuk merawat dan membantu. Dalam literatur milik Asy-Syafrowi membantu

orang tua diartikan pula menafkahi kedua orang tua.

27A1-Qur’an, 31: 15, Syaamil Qur’an (Bukhara Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan),
(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2010), him 412.

28 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag. Hlm. 154.

291bid.155.
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4). Mendoakan kedua orang tua.

Mendoakan kedua orang tua adalah upaya untuk berkomunikasi dengan
Tuhan, memintakan ampunan bagi keduanya. Berdoa menjadi wujud rasa terima
kasih atas segala jasa dan pengorbanan orang tua.Allah SWT secara khusus
memerintahkan kepada setiap anak untuk mendoakan kedua orang tuanya, baik
ketika masih hidup atau kembali ke pangkuannya.*’

5). Meminta izin dan restu kedua orang tua

Izin kedua orang tua untuk semua tindak tanduk seorang anak di dunia,
menjadi kunci pertama izin Allah. Dianjurkan bagi seorang anak untuk selalu
meminta izin dan restu kedua orang tua sebelum melakukan sesuatu. Serta
dianjurkan pula bagi seorang anak untuk dapat mematuhi keputusan keduanya
dengan ikhlas, selama hal tersebut tidak mengarah pada hal-hal munkar.

6). Menjaga adab kepada kedua orang tua

Adab pada kedua orang tua mengacu pada tindak tanduk seorang anak saat
berkomunikasi dengan kedua orang tuanya. Sangat dianjurkan bagi seorang anak
untuk menjaga sopan santun, tata krama, dan tutur kata. Apabila sikap tidak sopan
seorang anak kepada kedua orang tua membuat hati mereka terluka, hal tersebut
dapat menjadi penyebab ia masuk neraka.’' Menjaga hati kedua orang tua adalah
perkara penting yang harus di perhatikan. Menjaga adab kepada orang tua sama
artinya menghormati kedua orang tua. Termasuk di dalamnya tugas bagi seorang
anak untuk tetap menjaga adab kepada kedua orang tuanya, jika antara antar

keduanya terdapat perbedaan pemahaman terutama tentang akidah.

30Hamli Syaifullah, Rahasia Keajaiban Berbakti Kepada Ibu, (Jakarta: Al — Maghfiroh
2013), hlm. 129.
31]bid. 129.
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7). Mengutamakan kepentingan kedua orang tua daripada kepentingan sendiri
dan orang lain.

Hal tersulit dalam indikator birrul walidain ialah kewajiban bagi seorang
anak untuk mengutamakan kepentingan kedua orang tua dari pada kepentingan
pribadi atau orang lain di sekitarnya.’” Kesulitan tersebut bersumber dari
munculnya perbedaan pandangan, pendapat, kebutuhan, dan ego antar keduanya.
Seiring bertambahnya usia, kebutuhan dan pemahaman akan berubah.
Perkembangan proses mental antar keduanya pun mengalami perubahan. Oleh
karena itu, ada masanya bagi seorang anak untuk lebih mengutamakan
kepentingan orang tuanya, agar tidak kehilangan ridho dari kedua orang tuanya.

Anjuran untuk bersikap birrul walidain tidak berhenti saat kedua orang tua
telah sampai batas usianya. Jika keduanya telah meninggal dunia, birrul walidain
dapat dikerjakan melalui beberapa cara, diantaranya: ™

1). Berdoa dan memohon ampun untuk orang tua.

Tidak ada yang lebih dibutuhkan oleh manusia yang telah meninggal dunia
melebihi doa yang tulus, hal tersebut merupakan wujud dari persembahan dan
bakti seorang anak pada kedua orang tuanya.

2). Melaksanakan janji

Manusia hidup tidak terlepas dari janji-janji yang tanpa disadari terucap,
tidak terkecuali kedua orang tua. Apabila semasa hidupnya ada janjiyang belum
ditunaikan, hal tersebut dapat dilaksanakan oleh anak. Misalnya, melakukan

ibadah haji ke Tanah Suci.

32]pid. 86
33Yunahar llyas, Kuliah Akhlag. Hlm. 155.
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3). Menjalin silaturahmi dengan kerabat kedua orang tua

Allah memerintahkan hamba-hambaNya untuk senantiasa menjaga tali
silaturahmi. Tidak memutus persaudaraan, termasuk pada teman dan kerabat
kedua orang tua. Semakin baik seorang anak menjaga tali silaturahmi bersama
teman dan kerabat kedua orang tua, semakin berbakti anak tersebut bagi
Tuhannya.
3. Tinjauan Tentang Film

Film adalah salah satu bentuk karya seni yang menjadi fenomena dalam
kehidupan modern, setelah ditemukannya media untuk mengapresiasi. film
merupakan sebuah media massa yang sangat besar yang dapat mencakup wilayah
luas di perkotaan maupun di pedesaan. Dalam buku teori Komunikasi Massa milik
McQuail dijelaskan bahwa Film digunakan sebagian orang untuk mengisi waktu
luang dan memenuhi hasrat melihat sosok yang dikagumi.**Menurut Fiske dalam
literature Television Culture, film memiliki kekuatan dan kemampuan untuk
menjangkau banyak segmen sosial, karena film memiliki potensi untuk
mempengaruhi khalayak luar.”’

Perkembangan teknologi berhasil mempengaruhi fungsi film dalam dunia
masyarakat. Saat ini film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan untuk memenuhi
kepuasan akan tetapi film juga berfungsi sebagai bentuk persuasif dan juga

sebagai edukaasi seperti halnya yang tercakup dalam fungsi media.*

34 Denias McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), him.
35.

35 John Fiske, Television Culture, (London: Routledge, 1987), hlm.33.

36 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), him. 136
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Film bukan hanya dibentuk untuk memuaskan para penonton akan tetapi
sebagai bentuk bisnis yang sangat popular. Semakin banyak orang yang
menontonnya maka semakin banyak pula produksi film yang berkembang.’’ Ada
tiga jenis film yang sering diproduksi, yaitu:*®

a. Film Dokumenter
Film dokumenter merupakan jenis film yang diproduksi berdasarkan kisah
nyata, berdasarkan hasil riset panjang tim produksi. Film ini tidak
menekankan tokoh protagonis atau antagonis. Cara pembuatan film
dokumenter dilakukan dengan merekam langsung setiap kali diadakan riset
atau segala hal yang terjadi di lapangan. Film dokumenter dapat berbentuk
drama, atau reka ulang kejadian dengan catatan cerita berdasarkan kisah
nyata dan sesuai fakta yang ada.

b. Film Fiksi
Film fiksi merupakan film yang alur ceritanya telah dibuat dan terikat plot.
Di dalam film ini terdapat karakter antagonis, dan protagonis, pembuka,
konflik, dan penutup film. Pembuatan film fiksi juga relatif rumit, dimulai
dari pembuatan alur cerita, pencarian tokoh yang tepat, hingga membuat
setting tempat produksi, sehingga untuk satu kali produksi film fiksi
biasanya membutuhkan waktu yang lebih lama.

c. Film Eksperimental
Film eksperimental merupakan sebuah film yang tidak memiliki narasi

yang jelas akan tetapi tetap memiliki sebuah struktur. Struktur ini dapat

37Elvinaro.Komunikasi Massa 134
381bid. 138
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dipengaruhi oleh ide, emosi, dan pengalaman pribadi sineas. Tidak semua
orang mampu memahami film ini karena sifatnya yang abstrak. Sifat abstak
di dukung dengan pemikiran-pemikiran dan simbol-simbol yang diciptakan
oleh sineas itu sendiri. Pada umumnya, sineas yang membuat film
eksperimental melakukan produksi secara perorangan tidak terikat dalam
sebuah rumah produksi.

Film “Kartini” termasuk kategori film drama dengan jenis film biografi,
dan sejarah karena film ini menggambarkan kehidupan sosok Kartini, dan usaha
serta semangatnya membela hak wanita dalam Pendidikan. Film ini terikat oleh
naskah, plot, dan memiliki karakter protagonis dan antagonis, layaknya film fiksi.
Titik yang membedakan film biografi dan film fiksi adalah alur cerita dalam film
biografi didasarkan pada kisah nyata sang tokoh.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.®® Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti
bertujuan memaparkan pemaknaan santri Komplek Q mengenai nilai Birrul

Walidain tokoh Kartini dalam film Kartini. Pemaknaan tersebut terbentuk sebagai

39Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosadarkaya 2014), hlm. 6.
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akibat dari pemahaman dan pengalaman para santri semasa hidupnya. Tiap
individu akan menerima pesan yang sama dengan hasil yang berbeda. Pengolahan
dan penerimaan pesan tersebut akan lebih rinci jika dijelaskan secara deskriptif
kualitatif.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh™. Subjek
penelitian pada penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Al Munawwir
Komplek Q Krapyak. Klasifikasi informan yang akan dipilih dalam penelitian ini
diantaranya:
1). Pernah menonton film Kartini.
Hal ini ditentukan untuk memastikan bahwa informan benar-benar
mengetahui objek penelitian yang peneliti lakukan.
2). Minimal berusia 20 tahun.
Batasan usia informan ditetapkan untuk menghindari terpaan jawaban dari
informan berbeda dengan pemahaman berbeda, sehingga dapat
meminimalisir munculnya keraguan dalam jawaban yang diberikan
informan.
3). Anggota Bidang Pengurus Harian.
Anggota bidang pengurus harian merupakan anggota yang dipilih atas

dasar kepercayaan pada kemampuan santri. Dipilihnya anggota bidang

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,( Jakarta : Rineka
Cipta, 1991), hlm.102.
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pengurus harian telah disetujui pula oleh pengasuh Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q.
4). Sudah menyelesaikan Tugas Akhir Pondok Pesantren Al Munawwir
Komplek Q.
Informan yang telah menyelesaikan penulisan Tugas Akhir akan di daulat
sebagai sarjana komplek Q. Secara normatif hal tersebut menjadi
pembeda, khususnya pada kategori kemampuan, pemahaman, dan
kesanggupan informan dalam memaknai pesan birrul walidain.

Berdasarkan klasifikasi informan di atas, santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q yang sesuai klasifikasi informan untuk penelitian ini

adalah:

1). Khalimatun Nisa : Ketua Badan Pengurus Harian
2).Indah Fikriyati : Wakil Ketua 2.
3). Malpha Della Thalita : Wakil ketua 3
4). Rofi’atun Nasihah : Sekretaris 11
5). Dina Nasichah : Bendahara 2

Subjek penelitian dalam penelitian ini di ambil menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria-kriteria  tertentu = yang  dibuat  peneliti = melalui  tujuan
penelitian.*' Berdasarkan klasifikasi informan di atas diharapkan informan dapat

memaknai nilai birrul walidain tokoh Kartini berdasarkan pemahaman masing-

“IRachmat Krisyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset

Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi, Organisasi, Kpmunikasi Pemasaran, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group 2007), hlm.154.
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masing informan dan tidak terpengaruh atau tercampur pemahaman informan
lain.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah konsep atau kata kunci yang diteliti atau topik
penelitian.** Objek penelitian ini adalah Pemaknaan nilai Birrul WalidainTokoh
Kartini Dalam Film Kartini.
3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q
Krapyak, Yogyakarta.

4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam dua kategori,
yaitu :
a. Data Primer
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan®. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan transkip hasil
wawancara mendalam dengan pihak yang dianggap dapat memberikan
informasi, dan observasi langsung di lapangan sebagai sumber data primer.
Dipilihnya kelima orang tersebut untuk menjadi informan karena mereka telah
menonton Film Kartini, selain itu mereka juga aktif sebagai pengurus di

Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q.

b. Data Sekunder

42 Hamidi, Metode Penelitian Dan Teori Komunikasi Pendekatan Praktis Penulisan
Proposal Dan Laporan Penelitian, (Malang: UMM pers, 2010), hlm.122.
43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,hlm. 157.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi pustaka berfungsi
sebagai pendukung atau pelengkap informasi berkaitan dengan kajian
penelitian. Data sekunder dapat berupa dokumen, literature, artikel online,
buku, laporan penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan
diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan

menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak

pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.**

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a.

Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data
lengkap yang mendalam.” Wawancara dilakukan pada informan yang telah
ditentukan menggunakan interview guide sebagai panduan wawancara serta
mengantisipasi munculnya pertanyaan yang tidak sesuai tema penelitian.
Dalam wawancara mendalam peneliti akan mengumpulkan informasi terkait
pemknaan Santri Al-Munawir Komplek Q terhadap nilai Birrul Walidain.
Wawancara akan dilakukan di kediaman informan, berdasarkan kesepakatan

waktu antara informan dan peneliti.

4+ Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitaif, Edisi Revisi

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2014), hm.164.

45 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis; Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 2009)

hlm.100.
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b. Dokumentasi adalah proses pencarian data menggunakan data-data yang
tersedia seperti halnya buku-buku, literature yang ada.*® Dokumentasi dalam
penelitian dilakukan dengan mendokumentasikan kegiatan selama observasi
dan penelitian dilakukan, serta mengkaji dokumen-dokumen yang diperoleh.
Dokumen tersebut akan dipilih berdasarkan kesesuaian dengan tema penelitian
ini.

6. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis resepsi sebagai analisis datanya.
Analisis resepsi merupakan pengkajian atas makna isi media berdasarkan persepsi
khalayak. Khalayak dianggap sebagai khalayak aktif dan dikaji menggunakan
metode kualitatif mendalam berdasarkan isi media, dan bagaimana individu
menafsirkan isi media.*’ Seperti yang dikemukakan Stuart Stuart Hall, analisis ini
fokus pada penafsiran khalayak dalam proses decoding.

Analisis penerimaan memposisikan penerima dan teks media berada dalam
satu kesatuan yang saling melengkapi dalam satu area penelitian. Pesan yang
dikontruksi oleh media pada dasarnya telah memperkirakan munculnya efek yang
diterima oleh penerima pesan.  Dalam konteks analisis resepsi, pesan yang
diterima oleh khalayak tidak selalu linear seperti yang diperkirakan.”® Untuk
memudahkan pengerjaan dalam analisis resepsi, peneliti menggunakan teknik

analisis Miles dan Hubberman, yang dikenal dengan nama Interactive Model.

46 Mahi M.Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif IImu Komunikasi dan Sastral,
(Yogyakarta, Graha Ilmu 2011), hlm.83.

47Mc Quails, Audience Analysis, (London, SAGE Publication, 1997), him. 19

48 Jensen, dkk., A Handbook Of Communication Research, (New York, Routledge,

1993), him. 135.
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Teknik analisis ini terdiri dari tiga komponen: *°

Reduksi data, pada tahap peneliti melakukan editing, pengelompokkan, serta
meringkas data yang diperoleh di lapangan selama penelitian. Setelah
mendapatkan data yang teratur, peneliti harus menyusun kode untuk
mengelompokkan hasil penelitian serta membuat catatan mengenai penjelasan
terkait tema penelitian yang bersangkutan. Terakhir, menyusun konsep serta
penjelasan berkaitan dengan objek penelitian. Pada tahap ini, data yang sulit
diidentifikasi posisi dalam pengelompokkannya, dapat direduksi dan tidak

termasuk penelitian.

b. Penyajian data (display data), peneliti melakukan langkah-langkah

C.

pengorganisasian data, yaitu membentuk hubungan antar kelompok data.
Penyajian data membantu peneliti untuk menganalisi data dalam satu konsep
berfikir yang sama.
Penarikan kesimpulan, adakalanya kesimpulan sudah tergambar sejak display
data dilakukan. Namun, penarikan kesimpulan akhir hanya dapat dilakukan

jika proses analisis telah diselesaikan.

H. Sitematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi dapat diuraikan sebagai berikut :

Bab I berisi pendahuluan yang berkaitan dengan tema penelitian,

pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian yang meliputi

49 Morrisan dkk., Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana 2012), hlm.27.
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jenis penelitian, subjek dan objek, lokasi penelitian, sumber data, pengumpulan
data, analisis data, dan pada bagian akhir yaitu sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang gambaran umum, meliputi deskripsi film “Kartini”,
profil pemeran utama serta sinopsis film “Kartini”, serta deskripsi tentang Santri
Pondok Pesantren Al-Munawir Komplek Q Krapyak dan profil singkat informan
penelitian.

Bab III berupa penyajian hasil penelitian tentang pemaknaan nilai birrul
walidain tokoh Kartini dalam film Kartini, yang didalamnya menyajikan tentang
interpretasi serta analisis terhadap jawaban informan dalam memaknai nilai birrul
walidain tokoh Kartini dalam film Kartini berdasarkan teori pemaknaan dan
analisis resepsi.

Sedangkan Bab IV, penutup menyajikan kesimpulan mengenai hasil
penelitian yang terdapat di BAB III, serta saran mengenai film yang di analisis

serta kata yang menjadi akhir penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai ‘“Pemaknaan Santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q Terhadap Nilai Birrul Walidain Tokoh Kartini Dalam
Film Kartini”, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pemakaan lima santri terhadap nilai birrul walidain tokoh Kartini dalam
film Kartini menempati posisi yang berbeda-beda. Secara keseluruhan tujuh
indikator birrul walidain diterima secara dominan oleh lima informan meskipun
terdapat beberapa indikator yang dimaknai dalam posisi yang berbeda. Pada posisi
hegemoni dominan, terdapat tiga indikator yang dimaknai secara mutlak oleh
seluruh informan, yaitu : memuliakan kedua orang tua, menjaga adab pada kedua
orang tua, dan mengutamakan kepentingan kedua orang tua.

Pada posisi negoisasi terdapat dua informan, dan dua indikator yang
dimaknai dengan negoisasi. Kedua informan tersebut memaknai mematuhi kedua
orang tua, dan membantu kedua orang tua. Menurut informan, tokoh Kartini
dalam film Kartini belum menerapkan dua indikator tersebut dengan maksimal.
Terakhir, pada posisi oposisional terdapat tiga informan yang memaknai dua
indikator dengan menolak pesan media. Dua informan memaknai indikator
mendo’akan kedua orang tua, dan satu indikator menolak meminta izin kepada
kedua orang tua. Topik yang dipilih informan dalam memaknai dua indikator

tersebut yakni tindakan Kartini yang berkaitan dengan pendidikan. Berdasarkan
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pemaknaan tersebut diketahui bahwa informan dalam penelitian dalam memaknai
birrul walidain tokoh Kartini fokus pada tiga hal, yaitu :

1. Tata Krama

Informan menggunakan standar budaya Jawa dalam menilai tata krama
dan cara yang digunakan oleh tokoh Kartini ketika berinteraksi dengan kedua
orang tuanya. Berdasarkan informasi yang dimiliki oleh informan terkait tata
krama, dan cara Kartini berinteraksi dengan kedua orang tuanya menempatkan
informan dalam posisi hegemoni dominan. Hal tersebut dipengaruhi pula oleh
pengalaman, lingkungan, kebisaan, dan pengetahuan informan terhadap tata
krama dalam tradisi Jawa.

2. Pendidikan

Dalam pemaknaannya informan fokus pada semangat belajar, dan
menyebarkan ilmu, serta eksplorasi ide yang dilakukan oleh tokoh Kartini.
Pendidikan menjadi fokus pemaknaan informan sebab konflik yang muncul dalam
dalam film Kartini cenderung disebabkan oleh upaya Kartini menegakkan
pendidikan untuk kaum perempuan. Menurut informan, Kartini merupakan sosok
yang mumpuni dan memiliki pemikiran yang kritis, sehingga apa yang
diperjuangkan oleh Kartini sulit dimengerti oleh orang yang memegang kuat
tradisi di zamannya. Pemaknaan informan pada tema pendidikan menempatkan
informan pada posisi hegemoni dominan, negoisasi, dan oposisional.

3. Pernikahan

Menurut informan, pernikahan merupakan hal yang paling di tolak oleh

Kartini. Informan memaknai, dalam upaya membangun pendidikan untuk kaum
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perempuan tokoh Kartini menunjukkan keunggulannya dari pada kaum laki-laki.
Hal tersebut menjadi kunci, bahwa perempuan mampu berkembang dan maju
tanpa laki-laki. Pernikahan yang dilakukan oleh tokoh Kartini, dimaknai oleh
informan sebagai jalan tengah yang dipilih Kartini untuk tetap menghormati dan
memuliakan kedua orang tuanya. Pemakaan informan pada topik pernikahan
menempatkan informan pada posisi hegemoni dominan, dan negoisasi.
Pemaknaan yang diberikan oleh seluruh informan menunjukkan ketika
melihat pesan media yang sama, khalayak media dapat menilai dengan cara yang
berbeda-beda. Pemaknaan tersebut diperoleh dari berbagai alasan dan latar
belakang, misalnya; pendidikan, keluarga, lingkungan, usia, budaya, pengalaman,
dan pertemanan. Pemaknaan informan yang menempati posisi hegemoni dominan
menjelaskan bahwa praktek budaya yang diterapkan pada zaman Kartini memiliki
nilai yang bersinggungan dengan perintah birrul walidain dalam Islam. Selain itu,
pemaknaan informan yang mayoritas menempati posisi hegemoni dominan
menunjukkan pula bagaimana sebuah ideology dari kelompok yang berkuasa di
masyarakat tanpa sengaja, terus menerus dipelihara dan di pertahankan.
B. Saran
1. Bidang akademisi, diharapkan terdapat penelitian lain yang serupa dengan
penelitian ini, sehingga menambah informasi terkait penelitian yang
menggunakan analisis resepsi.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini menjadi tolak ukur dan koreksi

sehingga dapat menghasilkan laporan penelitian yang lebih sempurna.
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3. Untuk seluruh film maker diharapkan dapat memproduksi karya dengan
menyelipkan nilai-nilai moral, khususnya yang sesuai ajaran Islam, baik secara
tersirat maupun tersurat. Hal tersebut dapat menambah pengetahuan, pengingat,
sekaligus menjaga budaya lokal, dari pengaruh modernisasi dan globalisasi di

lingkungan masyarakat Indonesia.
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LAMPIRAN:
Transkip wawancara :

Khalimatu Nisa: Ketua Badan Pengurus Harian Pondok Pesantren Al Munawwir
Komplek Q (24 Maret 2018)

1. Bagaimana menurut Anda Birrul Walidain tokoh Kartini dalam film Kartini?

Kartini menerapkan birrul walidain tampak dari bagaimana dia berkorban untuk
tidak melanjutkan studinya karena kondisi orang tuanya dan juga bersedia
menerima perjodohan dari orang tuanya meskipun dengan mengajukan beberapa
Syarat.

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap anjuran Birrul Walidain dalam Islam?

Birrul walidain adalah kewajiban, tapi anak tetap dapat memberi pendapat jika
orang tua dirasa melakukan hal yang kurang sesuai norma atau ajaran Islam, tapi
harus dilakukan dengan cara yang baik agar tidak menyakiti hati orang tua.

3. Apakah birrul walidain tokoh Kartini telah sesuai dengan birrul walidain yang
diajarkan dalam Islam? Berikan alasan untuk jawaban Anda.

Sesuai. Kartini masih menjunjung tinggi sikap hormat kepada orang tua meskipun
kerap kali memberi kritik yang mengesankan bahwa ia membangkang, akan tetapi
kritik yang ia sampaikan sesungguhnya juga meripakan cerminana ajaran islam
yang mewajibkan setiap perempuan dan laki-laki untuk menuntut ilmu.

4. berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini menunjukkan kepatuhannya
terhadap perintah orang tua?

Dengan rela tidak mengambil kesempatan kuliah ke luar negeri karna kondisi
ayahnya yang sedang sakit dan menerima nasihat ibunya untuk menerima
perjodohan. Dari dua hal itu terlihat bagaimana Kartini mampu menahan ambisi
belajarnya, dan di dalam diri Kartini ada proses pendewasaan diri

5. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini memuliakan kedua orang tuanya?
Jawablah disertai keterangan adegan yang menunjukkan cara Kartini memuliakan

kedua orang tuanya.



Kartini memuliakan kedua orang tuanya dalam banyak praktek. Kalo ditilik dari
aplikasinya, yang dilakukan Kartini saat itu masih dapat berlaku sampai saat ini.
Kebetulan Kartini hidup di zaman yang berbeda dengan sekarang. Apa yang
dilakukan Kartini ke kedua orang tuanya, mungkin di zamannya itu hal yang
sesuai tradisi. Atau mungkin praktek itu muncul karna tradisi. Tapi secara umum,
sikap Kartini yang sesuai tradisi di zamannya itu sama kayak cara memuliakan
kedua orang tua di Islam. Beberapa pelajaran untuk memuliakan orang tua,
misalnya ketika ia berbicara halus kepada kedua orang tuanya, menundukkan
pandangan ketika berbicara pada orang tua, menolak memanggil mbok
(pembantu) pada ibu kandungnya.

6. Berdasarkan film Kartini;Apa yang dilakukan Kartini untuk membantu kedua
orang tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.

Membantu orang tua itu menyangkut segala hal yang diusahakan untuk
meringankan beban orang tua, entah itu secara moril, materil, atau moral. Ya yang
jelas kalo di kelompokin ada banyak hal yang bisa masuk golongan mbantu orang
tua. Misalnya, Membuat tulisan untuk dimuat di majalah atas nama ayahnya,
membantu ibu kandungnya di dapur, menerima untuk dipingit, menerima
perjodohan, membatalkan sekolah ke belanda, turut serta memajukan usaha ukir
jepara, dan dengan intelektualitasnya mampu mengangkat derajat orang tuanya di
mata internasional

7. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana cara Kartini mendo’akan kedua orang
tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.

Tidak melihat ada adegan mendo’akan orang tua

8. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam urusan
meminta izin dan restu orang tua?

Meminta izin adalah harapan yang diinginkan seorang anak saat mengutarakan
keinginannya dengan alasan yang kuat dan bahasa yang halus. Kartini
menunjukkan hal tersebut di setiap kesempatan yang ia punya. Contohnya, ketika
Kartini meminta izin untuk pergi ke Belanda.

9. Berdasarkan Film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam menjaga

adab kepada kedua orang tua?



Cara Kartini menjaga adab itu dengan berbicara halus kepada kedua orang tuanya,
menundukkan pandangan ketika berbicara pada orang tua, menolak memanggil
mbok (pembantu) pada ibu kandungnya. Ya mungkin beberapa kalo Kartini
memberi kritik yang mengesankan ia membangkang, tapi ia selalu menggunakan
bahasa yang halus, dan menundukkan pandangannya. Bukan cuman ke orang tua
kandungnya, Kartini juga menjaga adab ke ibu tirinya.

10. Berdasarkan film Kartini; bagaimana adegan yang menggambarkan bahwa
Kartini lebih mengutamakan kepentingan kedua orang tuanya dari pada
kepentingannya sendiri?

Kartini rela mengorbankan kepentingan pribadinya demi orang tua. Misalnya dia
rela menerima perjodohan yang tidak ia kehendaki, dan Kartini rela melepas
kesempatannya untuk belajar di belanda. Kartini sadar bahwa pernikahannya
bukan hanya tentang dirinya dan calon suami, akan tetapi juga melibatkan
pemerintahan ayahnya, keluarga ibu tirinya, dan pihak pemerintahan calon
suaminya.

11. Berdasarkan Film, Menurut pendapat Anda apakah Kartini telah menunjukkan
nilai-nilai Birrul Walidain?

Iya.

12. Berdasarkan film, Sudahkah Birrul Walidain Kartini sesuai dengan salah satu
perintah di dalam Al-Qur’an Atau aturan lain yang Anda ketahui? Jelaskan
jawaban Anda.

Ya sesuai. Secara garis besar ia tidak melakukan pembangkangan pada orang tua,
tidak juga menyakiti hati orang tua, dia memberi kritik tapi tetap dengan cara
yang baik, selebihnya dia mengorbankan kepentingan pribadinya sesuai dengan
keputusan orang tua

13. Berdasarkan film, apakah Birrul Walidain tokoh Kartini dengan aturan tradisi
yang berlaku saat itu saling berkaitan? Berikan alasan untuk jawaban anda.
Ya, karena tradisi saat itu menekankan kepatuhan pada orang tua.

14. Menurut pendapat Anda mampukah birrul walidain tokoh kartini di daptasi
untuk kehidupan saat ini? Berikan alasan untuk jawaban Anda.

Birrul walidain bisa diaplikasikan saat ini tapi tidak seperti perilaku kartini ala
tradisi jawa karena hal itu sudah tidak berlaku sekarang.



Transkip wawancara
Indah Fikriyati : Wakil Ketua 2 Santri Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek
Q (22 Maret 2018).

1. Bagaimana menurut Anda Birrul Walidain tokoh Kartini dalam film Kartini?

Bagus karena sejatinya begitulah yang harus seorang anak lakukan kepada orang
tuanya.

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap anjuran Birrul Walidain dalam Islam?

Bagaimana ya Yang saya tau ya anjuran yang sudah ditata dalam agama itu adalah
sebaik baiknya perintah dari Tuhan

3. Apakah birrul walidain tokoh Kartini telah sesuai dengan birrul walidain yang
diajarkan dalam Islam? Berikan alasan untuk jawaban Anda.
Katakan saja sudah walaupun belum sepenuhnya.

4. berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini menunjukkan kepatuhannya
terhadap perintah orang tua?

Gimana ya, ya anaknya patuh, tapi beberapa kali juga nggak patuh. Kalo dia patuh
sepenuhnya dia nggak bakal jadi pahlawan. Wong karna dia berani melawan
makanya dia dikenang. La pas mau nikah itu dia ngajuin syarat kan ya. Ada
berapa itu, lupa. Pokoknya syaratnya itu ngeliatin kalo Kartini itu pengennya
nggak ditindas. Dari syarat itu juga akhirnya ibu kandungnya nggak dianggep
pembantu lagi. Anak-anak ibuknya atau ibuk tirinya nggak ada yang seberani

Kartini juga, berani ngajuin syarat gitu.

5. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini memuliakan kedua orang tuanya?
Jawablah disertai keterangan adegan yang menunjukkan cara Kartini memuliakan
kedua orang tuanya.

sama kayak jawaban sebelumnya, tentang patuhnya Katini. Ketika ia mengajukan
syarat sebelum ia mau dinikahkan. Di prosesi pernikahan pun itu ada ketiga orang



tuanya di muliakan. Ibu kandungnya, Kartini minta untuk di bebaskan dari status
pembantu, dan sebelum duduk Kartini berpamitan, meminta izin untuk menjadi
raden ayu. Ayahnya, Kartini menjaga nama baik keluarga, menjaga hubungan
persaudaraan, dan politik antara ayahnya dan calon suaminya. Ibu tirinya, Kartini
menerima di jodohkan dan menerima ibu tirinya sebagai pengiring. Dalam
pernikahannya

6. Berdasarkan film Kartini;Apa yang dilakukan Kartini untuk membantu kedua
orang tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.

ee membantu itukan punya banyak makna, kalo aku nangkepnya di film Kartini
membantu itu ketika Kartini Patuh terhadap perintah yang dianjurkan orang
tuanya. Kenapa? Ya karna kalo dia ngelawan atau mbantah orang tua terus
kehidupan keluarganya jadi sering tegang. Kan kek gitu nggak enak dirasanya.
Misalnya dia bantuin tugas ibuk atau bapaknya pagi ini, tapi siangnya mbantah
lagi, tegang lagi kan kayak sia-sia gitu usahanya yang pagi. Adegan yang
nunjukin kalo Kartini mbantu orang tua ya? Kalo nggak salah setelah Kartini mau
nrimo buat dinikahin sama bupati itu suasananya jadi agak cair to? Yang duduk di
kursi itu bareng-bareng, ada ibuk tirinya kakaknya, bapaknya. Ya emang sempet
tegang Kartini sama ibuk tirinya. Tapi namanya juga ibuk tiri, tapi setidaknya itu
udah lebih cair dari pada sebelumnya.

7. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana cara Kartini mendo’akan kedua orang
tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.

Dari awal sampai akhir sebenernya film itu nggak nampilin gimana aturan berdo’a
di masa Kartini. Kita nggak tau apa agama Kartini. Kalo dibilang dia nggak
do’ain ya nggak tau. Karna emang nggak di jelasin. Tapi kalo menurutku,
semangatnya buat belajar itu yang jadi cara dia do’ain ibu bapaknya. Do’a itu
gimana kita minta ke Tuhan, dan ikhtiar usaha buat ngeyakinin Tuhan. Kartini
ikhtiarnya serius, jadi dia dapetin apa yang dia harapkan. Ya gimana ya, kalau part
mendo’akan kedua orang tua itu emang ada, cara Kartini berdo’a berarti
digambarkan sangat tersirat. Dia giat belajar di dalam kamar kakaknya, baca
semua buku, belajar tentang segala hal, ilmu yang ia punya jadi pembuka buat
cakrawala pengetahuannya. Hasilnya, artikelnya di terbitin, proposal buat belajar
ke Belanda yang diajuin ke bapaknya di terima, di beberapa resolusi konflik
terakhir Kartini berhasil ngangkat status sosial ibunya. Itu hasil dari belajar.
Belajar sama dengan do’a. Tinggal kearah mana kita niatin belajar dan do’a kita.

8. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam urusan
meminta izin dan restu orang tua?



Adegan ketika Kartini meminta izin pergi ke Belanda. Mungkin secara tersirat
adegan itu nunjukin kalo Kartini ngerti pentingnya restu orang tua. Jadi meskipun
dia tau ada perbedaan, Kartini tetap mencoba dan menjelaskan dengan baik
maksud dan tujuannya ke Belanda. Mungkin dia ngerti, meskipun dia pinter dan
pikirannya maju, kedua orang tua dan restunya tetap nomer satu.

9. Berdasarkan Film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam menjaga
adab kepada kedua orang tua?

Kartini itu hidup ditengah tradisi dimana orang tua adalah pusat kehidupan. Ada
aturan tersendiri yang sangat kental dan merekat. Kartini bertindak dan bersikap
sesuai dengan aturan tersebut. Misalnya, saat Kartini berjalan, saat Kartini
bersikap, ia menunjukkan unggah ungguh yang memuliakan kedua orang tuanya.
Hal tersebut merupakan adab yang dinilai baik menurut orang Jawa saat
berinteraksi dengan orang tua.

10. Berdasarkan film Kartini; bagaimana adegan yang menggambarkan bahwa
Kartini lebih mengutamakan kepentingan kedua orang tuanya dari pada
kepentingannya sendiri?

Ia rela di jodohkan meskipun orang itu duda. Sebelumnya Kartini pernah
mengatakan kalo dia mungkin akan cinta pada laki-laki yang belum menikah, tapi
keadaan dan tuntutan dari kedua orang tuanya terutama ibu tirinya kebalikan dari
keiinginan Kartini. Akhirnya Kartini menikah juga, meskipun nikahnya bersyarat.
Ya, dari situ keliatan kalo dia nggak ngotot sama apa yang dia ingin capai. Dia
juga masih inget dan mikirin kedua orang tuanya. Kalo adegannya, ya saat Kartini
menikah dengan duda.

11. Berdasarkan Film, Menurut pendapat Anda apakah Kartini telah menunjukkan
nilai-nilai Birrul Walidain?

Ya jelas sudah

12. Berdasarkan film, Sudahkah Birrul Walidain Kartini sesuai dengan salah satu
perintah di dalam Al-Qur’an Atau aturan lain yang Anda ketahui? Jelaskan
jawaban Anda.

Saya belum tau perintah lain selain al-qur’an tapi insha alah sudah.

13. Berdasarkan film, apakah Birrul Walidain tokoh Kartini dengan aturan tradisi

yang berlaku saat itu saling berkaitan? Berikan alasan untuk jawaban anda.
Jelas sudah.
14. Menurut pendapat Anda mampukah birrul walidain tokoh kartini di daptasi

untuk kehidupan saat ini? Berikan alasan untuk jawaban Anda.



Jika melihat kehidupan dewasa ini tidak relevan apabila disangkut pautkan dengan

kehidupan kartini.

Transkip wawancara
Malpha Della Thalita; Wakil Ketua 3, Santri Pondok Pesantren Al Munawwir
Komplek Q (28 Maret 2018)

1. Bagaimana menurut Anda Birrul Walidain tokoh Kartini dalam film Kartini?
Sangat menginspirasi penonton, karena apapun keadaan orang tua kita mereka

adalah orang tua kita.

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap anjuran Birrul Walidain dalam Islam?

Simpel aja, berbakti pada orang tua bagaiamana kita memposisikan orang tua
sebagai wadah dari ridho Allah kepada kita. Bagaimana kita menghormati,
bagaimana kita mengabdi, bagaimana kita memprioritaskan mereka dalam hidup.

Udah gitu aja sebenere, tapi ya prakteknya banyak yang susah juga

3. Apakah birrul walidain tokoh Kartini telah sesuai dengan birrul walidain yang
diajarkan dalam Islam? Berikan alasan untuk jawaban Anda.
Menurut saya sesuai. Karena wujud birrul walidain adalah ketika menghormati

dan mengabdi kepada orang tua merupakan prioritas dalam hidup kita.

4. berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini menunjukkan kepatuhannya
terhadap perintah orang tua?

Kartini itu sosok yang mandiri. Dia dan adik-adik perempuan mereka berhasil
mengalahkan kakak laki-lakinya. Terkhusus di bidang pendidikan. Mungkin jika
semua wanita saat itu mampu melakukan seperti Kartini dan adik-adiknya, semua
wanita tidak ingin menikah. Kalo menurut saya, kita menikah karna kita
membutuhkan pasangan untuk melengkapi dan maju bersama. Kalo seperti
mereka tanpa menikah mereka bisa maju wajar dong mereka merasa bisa hidup
sendiri. Lalu, ternyata di akhir prinsip tersebut Kartini harus melunak. Karena

orang tuanya ingin dia menikah. Dia menikah. Meskipun sebelumnya ada proses



panjang untuk mengubah pendirian Kartini. Intinya di akhir dia patuh kan.
Bagusnya Kartini itu, Kartini keras tapi dia tetap patuh ke ibuk kandungnya. Pasti
butuh persiapan buat bisa ikut keinginan orang tua. Anggap saja proses panjang

sebelum dia terima nikah itu sebagai persiapan batinnya

5. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini memuliakan kedua orang tuanya?
Jawablah disertai keterangan adegan yang menunjukkan cara Kartini memuliakan
kedua orang tuanya.

Ia selalu meminta restu dari orang tua tidak peduli apapun keadaannya. Setiap ia
merasa butuh restu dan izin, Kartini selalu berusaha untuk berbicara dengan cara
yang baik. Seperti misalnya saat Kartini akan menikah, ia menghampiri, minta

restu dan mencium tangan ibunya

6. Berdasarkan film Kartini;Apa yang dilakukan Kartini untuk membantu kedua
orang tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.
Kartini membantu orang tuanya dengan cara tidak menyusahkan orang tuanya.
Maksudnya tidak menyusahkan itu saat Kartini punya gagasan sendiri yang tidak
sama dengan orang tuanya ia tidak lantas ngotot dan memberontak, atau menolak.
Dia tetap mengikuti aturan dan mengikuti perintah orang tuanya. Contoh

adegannya itu saat Kartini dipingit, ia tidak membantah padahal itu berat baginya.

7. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana cara Kartini mendo’akan kedua orang
tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.

Tidak ada adegan Kartini mendo’akan orang tuanya.

Mungkin bukan meminta izin. Di adegan Kartini hendak sekolah dengan
mengajukan beasiswa misalnya, itu bukan meminta izin. Kartini cuman lagi
berdiskusi dengan romonya. Mungkin Kartini sadar gimana aturan yang berlaku
buat wanita di zaman itu, tapi dia juga punya hasrat belajar yang tinggi. Jadi pas
lagi duduk berdua dengan romonya, dia diskusi tentang belajar di Belanda. Ya,

kebetulan aja ternyata romonya bolehin dia belajar kesana.



8. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam urusan
meminta izin dan restu orang tua?

Mungkin bukan meminta izin. Di adegan Kartini hendak sekolah dengan
mengajukan beasiswa misalnya, itu bukan meminta izin. Kartini cuman lagi
berdiskusi dengan romonya. Mungkin Kartini sadar gimana aturan yang berlaku
buat wanita di zaman itu, tapi dia juga punya hasrat belajar yang tinggi. Jadi pas
lagi duduk berdua dengan romonya, dia diskusi tentang belajar di Belanda. Ya,

kebetulan aja ternyata romonya bolehin dia belajar kesana.

9. Berdasarkan Film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam menjaga
adab kepada kedua orang tua?

Kartini menjaga adabnya di depan kedua orang tuanya dapat dilihat dari
kesehariannya. Meskipun dalam film beberapa kali ditunjukkan juga Kartini
menjawab atau menanyakan maksud ucapan ibu tirinya. Tapi secara keseluruhan,
Kartini selalu menjaga adab untuk berinteraksi dengan kedua orang tuanya.
Contohnya ada di adegan ketika ia duduk menunduk ketika menghadap ayahnya
juga dari caranya berbahasa dengan santun kepada ayahnya, itu ketika romonya

membabhas artikelnya yang akan di publikasikan.

10. Berdasarkan film Kartini; bagaimana adegan yang menggambarkan bahwa
Kartini lebih mengutamakan kepentingan kedua orang tuanya dari pada
kepentingannya sendiri?

Kartini tidak pernah berkata kasar pada keputusan dan sifat dari ibu tirinya.
Kartini selalu menundukkan wajahnya saat berbicara dengan ibu tirinya. Tidak
pernah Kartini ngobrol dengan Ibu Tirinya make kontak mata. la selalu liat ke
bawah. Itu tata cara budaya jawa. Jadi, meskipun ibu tiri dia tetap bersikap santun,

dan menjaga adab.

11. Berdasarkan Film, Menurut pendapat Anda apakah Kartini telah menunjukkan
nilai-nilai Birrul Walidain?

sudah



12. Berdasarkan film, Sudahkah Birrul Walidain Kartini sesuai dengan salah satu
perintah di dalam Al-Qur’an Atau aturan lain yang Anda ketahui?

Sudah, karena ridho Allah ada pada ridho orang tua.

13. Berdasarkan film, apakah Birrul Walidain tokoh Kartini dengan aturan tradisi
yang berlaku saat itu saling berkaitan? Berikan alasan untuk jawaban anda.
Ya berkaitan, karena masih menempatkan orang tua sebagai orang yang harus di

hormati.

14. Menurut pendapat Anda mampukah birrul walidain tokoh kartini di daptasi
untuk kehidupan saat ini? Berikan alasan untuk jawaban Anda.

Mampu. Karena kita hidup di zaman yang tidak mengekang kebebasan.



Transkip wawancara
Rafi’atun Nasihah; sekretaris 2, Santri Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek
Q (30 Maret 2018).

1. Bagaimana menurut Anda Birrul Walidain tokoh Kartini dalam film Kartini?
Birrul walidain yang tidak membatasi ruang geraknya dan masih ta’alaq dengan
tradisi.

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap anjuran Birrul Walidain dalam Islam?
Dalam islam birrul walidain itu menghormati dan berbuat baik pada orang tua
namun tidak secara mutlak (mengecualikan ketika orang tua memberi perintah
yang bersebrangan dengan syariat), juga tidak terlalu membatasi ruang gerak.

3. Apakah birrul walidain tokoh Kartini telah sesuai dengan birrul walidain yang
diajarkan dalam Islam? Berikan alasan untuk jawaban Anda.

Sudah sesuai. Kartini mengeskplor ide-idenya tanpa menghilangkan peran orang
tua (tidak bersikap kurang ajar ketika orang tuanya tidak menyetujuinya), namun
dia tetap tidak membatasi diri.

4. berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini menunjukkan kepatuhannya
terhadap perintah orang tua?

Kartini mungkin kalo dibilang patuh, dia patuh. Patuhnya dia itu ada di saat dia
mengeksplore ide-idenya dia tidak pernah menghilangkan peran kedua orang
tuanya. Jelas ya, idenya nggak sesuai sama aturan tapi dia tidak pernah bersifat
kurang ajar ketika orang tuanya tidak menyetujui. Yang lebih aku suka lagi,
Kartini tetap tidak membatasi diri. Meskipun dilarang ia tetep eksplore ide terus,
dan berusaha. Adegan yang mempertegas Kartini? Ehmm, nek menurutku sih ya
dan aku liatnya gimana Kartini patuh itu ada di scene Kartini ngizinin ayahnya
nerbitin artikel. Artikel itu kan dia yang nulis, dan usahanya biar artikel itu jadi
nggak kecil lo. Kakak laki-lakinya itu ada aja cara buat ngalangin Kartini, tapi ya
Kartini ada cara juga buat ngalahin kakaknya. Kalo nggak, tulisannya nggak
mungkin bisa sampe ke nyonya menir , dan sampe bisa diterbitin gitu. Tapi
meskipun perjuangannya itu sendirian tanpa bantuan ayahnya, Kartini tetep patuh
pas ayahnya minta artikel itu diterbitin atas nama ayahnya. Ya sama-sama
nguntungin sih ya

5. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini memuliakan kedua orang tuanya?
Jawablah disertai keterangan adegan yang menunjukkan cara Kartini memuliakan
kedua orang tuanya.



Cara kartini memuliakan ayah dan ibu tirinya tidak lepas dengan tata karma yang
diajarkan menurut tradisi seperti menangkupkan tangan dan cara duduk dan
berbahasa. Karena Kartini punya Ibu Kandung, Ibu tiri, dan satu ayah, aku fokus
cuman ke ibu kandung dan ayah aja. Karna beda status sosial, jadi ada dua
perlakuan dari Kartini ke ibu kandung dan ke ayahnya. Cara Kartini ke ayahnya
itu Seperti ketika ayahnya mengajaknya bicara mengenai artikel tulisan kartini
yang diterbitkan atas nama ayahnya. Dan cara kartini memuliakan ibu
kandungnya dengan mendengar dan menuruti nasehat ibunya. Ketika ia akhirnya
mau dipanggil raden ayu oleh ibu kandungnya sendiri.

6. Berdasarkan film Kartini;Apa yang dilakukan Kartini untuk membantu kedua
orang tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.
Karna Kartini terlahir sebagai keluarga bangsawan, cara Kartini membantu orang
tuanya itu dengan mengeksplore ide-ide serta mengembangkan kreasi di industry
ukir kayu Jepara. Dari dua hal itu dia udah bantu ayahnya. Mereka yang udah
milih, dan nunjukin kemampuan ke para menir, jadi setelah dapet akses ya
tanggung jawab Kartini sama dua adiknya itu lagi. Adegan yang menunjukkan
usaha Kartini tidak sia-sia itu yo kaya ketika ia menulis jurnal yang diterbitin pake
nama romo-ne. Juga ketika dia berhasil memajukan industry ukir kayu di jepara
dengan mendesain bentuk ukirannya di kertas. Lewat itu, hasil ukirnya terus
dikirim ke Belanda. Bukti kalo dia bantu orang tuane dan nggak sia-sia ada dua.
Pas tulisannya diterbitin itu romo-ne jadi seneng , terus pas anak-anak ngasih ubi
karna orang tua mereka dapet pesenan ukir terus.

7. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana cara Kartini mendo’akan kedua orang
tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.

Tidak tahu kalo ada adegan kayak gitu.

Kartini meminta restu dengan membawa °‘senjata’ yaitu dukungan dari pihak
belanda dan dengan karya yang tulisan dan desain ukiran. Kartini meminta izin
tidak dengan tangan kosong.

8. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam urusan
meminta izin dan restu orang tua?

Saat menuju adegan flashback yang diceritakan oleh ibu kandung Kartini di
kolam, Kartini tidak banyak berkomentar. la menyaksikan bagaimana perjuangan
ibu kandungnya di masa muda. Terakhir, Kartini mau mendengarkan dan
mengikuti nasehat ibu kandungnya agar mau menerima pinangan.

9. Berdasarkan Film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam menjaga
adab kepada kedua orang tua?



Kartini menjaga adabnya di depan kedua orang tuanya dapat dilihat dari
kesehariannya. Meskipun dalam film beberapa kali ditunjukkan juga Kartini
menjawab atau menanyakan maksud ucapan ibu tirinya. Tapi secara keseluruhan,
Kartini selalu menjaga adab untuk berinteraksi dengan kedua orang tuanya.
Contohnya ada di adegan ketika ia duduk menunduk ketika menghadap ayahnya
juga dari caranya berbahasa dengan santun kepada ayahnya, itu ketika romonya
membahas artikelnya yang akan di publikasikan.

10. Berdasarkan film Kartini; bagaimana adegan yang menggambarkan bahwa
Kartini lebih mengutamakan kepentingan kedua orang tuanya dari pada
kepentingannya sendiri?

Saat menuju adegan flashback yang diceritakan oleh ibu kandung Kartini di
kolam, Kartini tidak banyak berkomentar. la menyaksikan bagaimana perjuangan
ibu kandungnya di masa muda. Terakhir, Kartini mau mendengarkan dan
mengikuti nasehat ibu kandungnya agar mau menerima pinangan.

11. Berdasarkan Film, Menurut pendapat Anda apakah Kartini telah menunjukkan
nilai-nilai Birrul Walidain?
Iya sudah.

12. Berdasarkan film, Sudahkah Birrul Walidain Kartini sesuai dengan salah satu
perintah di dalam Al-Qur’an Atau aturan lain yang Anda ketahui? Jelaskan
jawaban Anda.

Iya, minimal dia tidak pernah membentak kepada orang tuanya. Ketidak bolehan
membentak ini ada di dalam surat al-isra.

13. Berdasarkan film, apakah Birrul Walidain tokoh Kartini dengan aturan tradisi
yang berlaku saat itu saling berkaitan? Berikan alasan untuk jawaban anda.

Iya, tata cara kartini dan tata bahasa kartini kepada kedua orang tuanya
berdasarkan apa yang diajarkan berdasarkan tradisi ‘kekadipatenana’.

14. Menurut pendapat Anda mampukah birrul walidain tokoh kartini di daptasi
untuk kehidupan saat ini? Berikan alasan untuk jawaban Anda.

Mampu, Kartini menunjukkan bahwa birrul walidain tidak selalu berarti
menyempitkan ruang gerak dan ide atau sebaliknya.



Transkip wawancara
Dina Nasicha; Bendahara 1, Santri Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q
(26 Maret 2018)

1. Bagaimana menurut Anda Birrul Walidain tokoh Kartini dalam film Kartini?
Menurut saya sudah selesai dengan agama dan syariat

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap anjuran Birrul Walidain dalam Islam?
Manut; samikna wa atok na

3. Apakah birrul walidain tokoh Kartini telah sesuai dengan birrul walidain yang
diajarkan dalam Islam? Berikan alasan untuk jawaban Anda.

Sudah, sikap kartini dan sodara-sodaranya patuh dengan orang tua dengan cara
yang baik dan benar.

4. berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini menunjukkan kepatuhannya
terhadap perintah orang tua?

Dari awal Kartini digambarin patuh, cuman Kartini bisa patuh kalo dia udah
paham banget sama apa yang diperintahin ibuk atau bapaknya ke dia. Kalo dia
belum paham, dia bisa ngelawan. Waktu Kartini masih kecil. Ada to. Dia nolak
ngundang Yu ke ibuknya. Menurut pemahamannya itu nggak pantes dilakukan
karna Yu Ngasirah itu ibu kandungnya. Tapi akhirnya patuh juga to setelah
dijelasin pelan-pelan sama ibuknya. Kartini dan sodara-sodaranya itu patuh
dengan perintah orang tua. Mereka besikap dengan baik. Kalo menurut saya,
mereka itu sami’na wa atok na. Jadi apa yang diperintahkan orang tuanya mereka
trimo, manut. Ya kartini dan sodara-sodaranya itu

5. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini memuliakan kedua orang tuanya?
Jawablah disertai keterangan adegan yang menunjukkan cara Kartini memuliakan
kedua orang tuanya.

Cara Kartini muliakke kedua orang tuanya kalo menurutku dengan dia nurut
perintah ibu kandungnya. Perintah ibu kandungnya itu sederhana, Kartini cuman
diminta untuk manut ke keputusan ayahnya. Adegan yang menunjukkan cara
Kartini memuliakan ibunya itu ada di bagian akhir. Saat dia mau menikah dengan
bupati pilihan ayahnya Kartini sungkem dulu ke ibu kandung. Yang ngiringin
mantennya bukan ibu kandungnya, tapi ibu tirinya. Gara-gara status sosial.
Padahal Kartini mau nikah bukan karena ibu tirinya ngurung dia di kamar sampe



semua di tutup kayu. Kartini mau nikah karna ibuk kandungnya minta dia buat
nurut ke ayahnya. Ya, pembicaraan ibu dan anaklah yang jelas.

6. Berdasarkan film Kartini;Apa yang dilakukan Kartini untuk membantu kedua
orang tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.
Kartini itu sosok yang manutan, manut perintah ibu manut perintah bapak. Dia
juga belajar ngurusin rumah, bikini minum, ya kayaknya semua orang gitu ya kalo
lagi di rumah. Bantuin beresin rumah, ehmm itu tanggung jawab masuknya ya.
Kalo bakti ke orang tua, entah lah menurutku nggak. Ya biasa aja gitu, beresin ya
beresin, tugas ya tugas, nggak termasuk bakti deh kayaknya. Ada satu scene yang
keliatannya dia bantuin ayahnya, pas Kartini keluar nganterin minum buat tamu
dari Belanda. Mungkin keliatannya kayak anak yang berbakti, tapi dibalik itu
Kartini punya tujuan lain. Dia ingin ndeketin nyonya menir yang pinter nulis.
Kartini pengen belajar nulis, makanya pas tau tamu ayahnya nyonya menir itu,
dia keluar. Padahal tugas nganter minum itu udah ada yang ngurusin sendiri. Jadi
nganterin minum itu modus aja, buat memfasilitasi Kartini.

7. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana cara Kartini mendo’akan kedua orang
tuanya? Sertakan adegan yang berkaitan untuk mempertegas jawaban Anda.
Berdo’a untuk orang tua yang Kartini lakukan itu secara eksplisit tidak dijelaskan,
tapi menurut saya keinginannya untuk belajar agama dan Islam, dan meminta agar
ada terjemahan Al-Qur’an merupakan langkah awal buat dia berdo’a untuk kedua
orang tua.

8. Berdasarkan film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam urusan
meminta izin dan restu orang tua?

Saat Kartini mau belajar di Belanda, dia minta izin dan restu dulu ke Ayahnya.
Tidak wathon mangkat padahal dia ngerti nyari restu buat belajar ke luar negri di
jamannya itu susah, adegannya saat Kartini dan ayahnya duduk berdua di kursi.
Pas itu Kartini nyerahin proposal ke ayahnya buat kuliah di Belanda, selain itu dia
juga Meminta dengan baik dan menjelaskan tujuannya untuk belajar ke luar
negeri.

9. Berdasarkan Film Kartini; Bagaimana Kartini digambarkan dalam menjaga
adab kepada kedua orang tua?

Adab ke kedua orang tua itu ada banyak. Kayak pertanyaan sebelumnya itu semua
adab ke kedua orang tua. Tapi untuk film Kartini itu ada satu adab yang bener-
bener ditampilin. Hampir disetiap babak, Kartini mempraktekkan cara yang sama.
Yaitu adab ketika berbicara dengan orang tua. Mungkin itu keunggulan jaman
Kartini juga, orang tua atau orang yang lebih dituakan selalu di hormati. Jadi ada
tata krama yang melekat banget saat Kartini berbicara. Ada banyak adegan, karna



secara umum itu selalu muncul tiap kali Kartini ngomong dengan keluarganya.
Keunggulan zaman Kartini itu bagaimana ada di tata kramanya pada orang tua.
Kartini selalu menunjukkan itu. Adegannya Kartini tidak membantah perintah
kedua orang tua, ia mendengarkan pendapat kedua orang tuanya, menghormati
saat keduanya berbicara. Dan hal tersebut selalu ada saat Kartini berbicara dengan
kedua orang tuanya.

10. Berdasarkan film Kartini; bagaimana adegan yang menggambarkan bahwa
Kartini lebih mengutamakan kepentingan kedua orang tuanya dari pada
kepentingannya sendiri?

Kartini tetep mau dipingit meskipun dia tidak suka menikah dia tidak membantah
saat ibu tirinya mengurungnya di kamar. Namun saat Kartini dipingit ia bisa tetap
bisa belajar dan memahami pelajaran dengan hanya di kamar

11. Berdasarkan Film, Menurut pendapat Anda apakah Kartini telah menunjukkan
nilai-nilai Birrul Walidain?

sudah

12. Berdasarkan film, Sudahkah Birrul Walidain Kartini sesuai dengan salah satu
perintah di dalam Al-Qur’an Atau aturan lain yang Anda ketahui? Jelaskan
jawaban Anda.

Sudah. sebab tidak ada adegan yang kartini yang membantah orang tua.

13. Berdasarkan film, apakah Birrul Walidain tokoh Kartini dengan aturan tradisi
yang berlaku saat itu saling berkaitan? Berikan alasan untuk jawaban anda.

Iya terkait. Kartini tetap patuh atas permintaan orang tua yang meminta untuk
memingitnya dalam kamar.

14. Menurut pendapat Anda mampukah birrul walidain tokoh kartini di daptasi
untuk kehidupan saat ini? Berikan alasan untuk jawaban Anda.
Tidak. Sebab tidak relevan dengan kondisi saat ini.
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DIVISIE |
Latifah (Koord)
Durrotul Munawwaroh
Irfa Tri Nurwening
Anigotul Istifadah
Fikriyani KH

Maulidya Fatmawati D
Ainul Lutfia Al-Firda
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3. Rofi’atun Nasiha

4. Malpha Della Thalita

5. Dina Nasicha




3. Rofi’atun Nasiha

4. Malpha Della Thalita

5. Dina Nasicha




Keputusan Kepala Badan Penalitian dan
Nomor : 012 H/HK/2014 Tanggal 21 Maret 2014

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA PENGESAHAN

IJA_Z A-H .mn:? ‘ SENm ASLINY?

SEKCLAH MENENGA
PROGRAM : ILMU PENGET/

\
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menenga
Myaro Sambi, Kabupaten Muaro Sombi menerangkan bahwa:

ME(LITA WI P-#ANTl

tempat dan tanggal lahir > S‘"m
Su:)'bno

nama orang tua/wali Y <ot Jamini T e Py s SN SA AT

?g‘u 66 7§m.91

NOMOT INAUK SISWA NASIONAI  #. SO ree s M geeess s TatévsseMgss sasssssstnssninssssssnnnsansrsnssssssanannss
nomor peserta ujian nasiopll O .. A XL L L E e M Tt sasnscsananas

sekolah asal " A N el T TR e i i

dari satuan pendidikan berdasarkan. hasil -UIIan Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan pératuran perundang-undangan.

s, RS R, SRS, oA, STEE
DN-10Ma 0008450

r“‘a"":"\' an -
WAVAVAVA

WAV




------

DAFTAR NILAI UJIAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS
- ORI e A wir-oanT)
Tempat dan Tanggal Lahir S ................ S\.&mafﬁﬂ‘(ﬂ,ifM&flm
Nomor Induk Siswa Nasional 99667362‘97‘ ............................................
Nomor Peserta Ujian Nasional 2-14-10-10-00i- \aq-9 oo
R ok
A. Ujian Sekolah
1. | Pendidikan Agama 902 ®/80 8,05
2. | Pendidikan Kewarganegaraan 260 9,20 8,78
3. | Bahasa Indonesia ' %9 9,20 204
4. | Bahasa Inggris 875 2,00 %123
5. | Matematika 7,23 275" z, 1
6. | Fisika %12 275 | %36
7. | Kimia %40 g7 <)
8. | Biologi B4 @0 260
9. | Sejarah &, 70 3,20 g, £
10. | Seni Budaya 7 452 2,40 849
11. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan | % &0 00 272
12. | Teknologi Informasi dan Komunikasi B4 .00 - 9e:3
13. | Keterampilan:
.| 00 %00 %00
14. | Muatan Lokal®
a.
b.
c.
Rata-rata 2,60

") Nilai Rata-rata Rapor = Rata-rata Nilal Semester 3, 4, dan 5; untuk sekolah yang menggunakan sistem SKS Nilai Rata-rata Rapor

adalah Rata-rata Semester 1 sampal dengan 5
2 Nilai Sekolah = 70% Nilai Rata-rata Rapor + 30% Nilal Ujian Sekolah
¥ Muatan Lokal yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Gubemur

No. . (CMaaPeinaran setoisll I Neabrs Akiie?

B. Ujian Nasional

1. | Bahasa Indonesia 2,06 760 2l

2. | Bahasa Inggris gfg} % 20 ’2'9
| 3. | Matematika &1 &S0 -7
4. | Fisika 2,36 578 &2

5. | Kimia %S Lo 7.3

6. | Biologi %60 6L 72
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.10.81/2018

This is to certify that:

Name : Windi Meilita Wiryanti
Date of Birth : May 15, 1997
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 22, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 45
Reading Comprehension 43
Total Score ERR)

Validity: 2 years since the certificate’s issued

. Sembod® Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
Dlo PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

i
SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.692/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama : Windi Meilita Wiryanti
Tempat, dan Tanggal Lahir : Simpang Sungai Duren, 15 Mei 1997
Nomor Induk Mahasiswa : 14210009
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi : Srumbung, Pengkok
Kecamatan : Patuk
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi . D.l Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,43 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqgasyah Skripsi.

Yo, Pr- P.hll/Al Makin, S.Ag., M.A.
“SNIP. 19720912 200112 1 002
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Tempat Tanggal Lahir
K Simpang Sungai Duren
L 15 Mei 1997

Kontak
08991361908 ’ ‘\

Email

Alamat
9 JI. Jambi-Ma, Bulitan Rt 01/Rw 01
windimeilita@gmail.com

(

WINDI MEILITA WIRVANTI

SD N73 Simpang Sungai Duren LIPUTAN FEATURE

(2002-2008) PENULIS NASKAH BERITA TV
SMP N 1Muaro Jambi (2008-2011) PENULIS NASKAH DOKUMENTER
SMA N 1 Muaro Jambi (2011-2014)

UIN SUNAN KALUJAGA YOGYAKARTA

(2014-2018)

I | |

= KEMAMPUAN ORGANISASI ‘
|

MICROSOFT OFFICE ANGGOTA LEMBAGA PERS MRHRSISWA,
FILM MAKER BUKIT 2014

PENULIS NASKAH SEKRETARIS LPM BUKIT 2014-2015

ASTRADA 2 ANGGOTA JAMARH CINEMA MAHASISWA
PENATA ARTISTIK 2013-2011

SOUND MAN ANGGOTA FIDA MEDIA 2018
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